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Abstract 

This lstudy laims lto lexamine lthe linfluence lof lAudit lCommittee lAccounting land lFinancial 

lExpertise, lCompany lSize, lMeeting lFrequency land lBoard lSize lof lCommissioners lto lexistence 

lRisk lManagement lCommittee lof lnon-financial lcompany llisted lon lthe lIndonesia lStock 

lExchange l(IDX) lin lthe lperiod l2015-2019. lThe lsampling lmethod lof lthis lstudy lis lpurposive 

lsampling land la  lsample lof l125 lcompanies lwas lobtained. lThe lanalytical lmethod lused lis llogistic  

lregression. lThe lresults lshowed lthat lthe laudit lcommittee's laccounting land lfinance lexpertise 

land lthe lsize lof lthe lboard lof lcommissioners lhad lno leffect lon lthe lexistence lof la lrisk lmanagement 

lcommittee. lWhile lthe lsize lof lthe lcompany land lthe lfrequency lof lboard lof lcommissioners 

lmeetings lhave la lpositive leffect lon lthe lexistence lof lthe lrisk lmanagement lcommittee. 
Keywords l: lAudit lCommittee lAccounting land lFinancial lExpertise, lCompany lSize, lBoard lof 

lCommissioners lMeeting lFrequency, lBoard lof lCommissioners lSize, lRisk 

lManagement lCommittee. 
 

Abstrak 

Penelitian lini lbertujuan luntuk lmenguji lpengaruh lKeahlian lKeuangan ldan lAkuntansi lKomite 

lAudit, lUkuran lPerusahaan, lFrekuensi lRapat ldan  lUkuran lDewan lKomisaris lTerhadap  

lKeberadaan  lKomite lManajemen  lRisiko lpada lperusahaan  lnon-finansial lyang  lterdaftar ldi  

lBursa lEfek lIndonesia l(BEI) lpada lperiode l2015-2019. lMetode  lpengambilan lsampel ldalam  

lpenelitian lini ladalah lpurposive lsampling ldan  ldiperoleh lsampel lsejumlah  l125  lperusahaan.  

lMetode lanalisis lyang  ldigunakan ladalah lregresi llogistik. lHasil lpenelitian lmenunjukkan  

lbahwa lkeahlian lakuntansi ldan lkeuangan lkomite laudit ldan lukuran ldewan lkomisaris ltidak  

lberpengaruh lterhadap lkeberadaan lkomite lmanajemen lrisiko. lSedangkan lukuran lperusahaan  

ldan lfrekuensi lrapat ldewan  lkomisaris lberpengaruh lpositif lterhadap lkeberadaan  lkomite  

lmanajemen lrisiko. 
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Kata-kata lKunci l: lKeahlian lKeuangan ldan lAkuntansi lKomite lAudit, lUkuran lPerusahaan, 

lFrekuensi lRapat lDewan lKomisaris, lUkuran lDewan  lKomisaris, lKeberadaan  

lKomite lManajemen lRisiko. l 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ldan lperkembangan lperusahaan ladalah lhal lyang ldiharapkan loleh lpihak 

linternal ldan leksternal lperusahaan. lBanyak lperusahaan lyang lberusaha luntuk lmemenuhi  

lharapan ltersebut, ltermasuk  lmenjadi llebih lbaik ldan lmenjadi lpusat  lindustri ldalam lbidangnya 

ldari lwaktu lke lwaktu. lAdanya lfaktor lketidakpastian lterjadinya lrisiko lmerupakan lfaktor lyang  

ltidak ldapat ldipisahkan ldalam lsetiap laktivitas lyang ldilakukan lperusahaan luntuk lmencapai  

ltujuannya l(Panjago, l2016). 

Menurut lRustam l(2018:4) lRisiko lterjadi lkarena lkurangnya latau lketidakmampuan  luntuk  

lmemperoleh linformasi lyang  lcukup ltentang lapa lyang lterjadi lpada lperusahaan ldi lmasa ldepan.  

lRisiko lselalu ldihadapi loleh lsemua lperusahaan ltanpa lterkecuali. Manajemen lrisiko ljuga 

lmelindungi lpara lpemangku ldari lkemungkinan  lefek lnegatif lrisiko l(Ahmad, l2019).  

lPengendalian lrisiko latau lyang ldisebut lmanajemen lrisiko lberdampak lterhadap  

lkeberlangsungan lperusahaan. lManajemen lrisiko lyang lbaik ldapat lmenguntungkan, ltetapi  

lmanajemen lrisiko lyang lburuk ldapat lmenyebabkan lkerugian lbagi lperusahaan l(Febryna, l2015). 

Di lIndonesia, lkeberadaan lKomite lManajemen lRisiko lmulai lmeningkat lseiring ldengan  

ldikeluarkannya lPeraturan lBank lIndonesia lNo. l5/8/PBI/2003 ldan lNo.8/4/PBI/2006 luntuk  

lpenerapan lGood lCorporate lGovernance lyang lbaik lbagi lbank lumum ldiwajibkan luntuk  

lmemiliki lKomite lManajemen lRisiko latau lKomite lPemantau lRisiko. lBerbeda ldengan  

lperusahaan  lnon-keuangan lyang lbelum ldiwajibkan ladanya lKomite lManajemen lRisiko  latau  

lmasih lbersifat lsukarela. lHal lini ldikarenakan lbelum ladanya lperaturan lkhusus lyang lmengatur  

lseluruh lperusahaan  ldiwajibkan luntuk lmembentuk lKomite lManajemen lRisiko, lsehingga  

lmasih lbanyak lperusahaan lyang lfungsi lKomite lManajemen lRisikonya lmasih ltergabung  

ldengan lKomite lAudit. l 

Kasus lyang lpernah lterjadi lpada lPT lAsuransi lJiwasraya lPada ltahun l2019, lRibuan  

lnasabah  likut ldalam lprogram lJS  lSaving lPlan, lAkan ltetapi lproduk ltersebut lmenimbulkan  

lpermasalahan  lbesar lketika lklaim-nya lmulai ljatuh ltempo ldan  lperusahan lgagal  lbayar  lklaim ldi  

lbulan lOktober l2018. lKisruh lPT lAsuransi lJiwasraya  lpun lterungkap lke lpublik lkarena llaporan  

lkeuangan  lperusahaan l‘unaudited’ ltahun  l2017. ldapat ldilihat lbahwa lpenerapan lmanajemen  

lrisiko ldi  lPT lAsuransi  lJiwasraya lbelum  lefektif. lTindakan lpencegahan  ldini ltidak lterjadi lwalau  

lsudah  lada lindikasi lrisiko  ltinggi ldari lberbagai lsumber, ldi lantaranya ladalah  lmelalui laudit  lBPK 

lsebelumnya ldi  ltahun l2016  lserta lmelalui lpengawasan  lOJK lyang lsemakin ldiperketat  ldalam ldua 

ltahun lterakhir l(Alijoyo, l2018). 

Agency ltheory l(teori lkeagenan) lmenurut lJensen ldan  lMeckling l(1976) ldalam lDestriana 

l(2011) ladalah  lsuatu lteori lpemisahan lantara lpemilik l(prinsipal) ldan lpengelola l(agen)  

lperusahaan  lyang  ldapat  lmenimbulkan lmasalah lkeagenan l(agency  lproblem). lAgency ltheory  

lmenekankan lpentingnya lpemilik lperusahaan l(pemegang lsaham) lmenyerahkan lmanajemen  

lperusahaan  lkepada lstaf lprofessional lyang  llebih lmemahami l(disebut lagens) luntuk  

lmenjalankan lbisnis lsehari-hari. lTujuan ldari ldipisahkannya lpengelolaan ldari lkepemilikan  

lperusahaan, lyaitu lagar lpemilik lperusahaan lyang ldijalankan lsecara lprofessional ldapat  

lmemaksimalkan lkeuntungan lmereka ldengan lbiaya lyang lpaling lefisien l(Sutedi, l2012:13-14). L 

Good Corporate Governance Menurut Forum Corporate Governance On Indonesia 

(FCGI), adalah peraturan yang mengatur hubungan yang ada dalam suatu perusahaan, 

seperti pemegang saham, pengelola perusahaan, kreditur, pemerintah, dan karyawan, serta 

hak dan kewajibannya atau dengan kata lain sistem yang mengendalikan perusahaan. 

Kinerja yang transparan dan profesional akan dikembangkan sebagai hasil penerapan tata 

kelola perusahaan dalam organisasi. Transparansi, Akuntabilitas, Tanggung Jawab, 
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Independensi, dan Kewajaran adalah prinsip-prinsip yang harus diikuti dalam menjalankan 

tata kelola perusahaan yang baik dalam suatu perusahaan. Penerapan Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik merupakan upaya untuk membangun kembali kepercayaan investor 

dan institusi terkait di pasar modal. 

Komite lNasional lKebijakan lGovernance l(KNKG,  l2012) lmenyatakan lbahwa lkomite  

lmanajemen lrisiko ladalah lorgan ldewan  lkomisaris luntuk lmembantu lmengawasi  ldan  lmemantau  

lpelaksanaan lpenerapan lmanajemen lrisiko ldi lperusahaan. lPembentukan lkomite ltersebut  

lbertujuan luntuk  lmembantu  ldan lmeningkatkan lfungsi ldewan lkomisaris l(atau ldewan  

lpengawas) luntuk lmenjalankan  lfungsi lpengawasan latas lproses lpelaporan lkeuangan,  

lmanajemen lrisiko, lpelaksanaan laudit, ldan  lmeningkatkan lefektivitas ldalam  limplementasi  ltata 

lkelola lperusahaan lyang lbaik l(Effendi, l2016:48). 

KMR lterdiri ldari ldua lmacam, lyaitu  lKMR lyang  lberdiri lsendiri ldan lKMR lyang  

lterintegrasi lke ldalam lKomite lAudit. lTetapi, lfungsi ldan ltugasnya lsama lyakni lmemantau,  

lmengelola ldan lmemberikan lstrategi luntuk lkemungkinan lrisiko lyang lterjadi. lAdanya lkomite  

lyang lkhusus lmenangani lrisiko lyakni lKMR lakan lmemberikan lkemudahan  ldalam  lmengontrol  

lseluruh l lperusahaan l(Panjago, l2016). Dalam lpenelitian lini, lvariabel ldependen lyang  

ldigunakan ladalah lKMR lyang lberdiri lsendiri l(independen). llKeberadaan lKMR lyang  lberdiri 

lsendiri ldalam lsuatu lperusahaan lmemberikan lpemantauan lkinerja lmanajemen  lyang  llebih lbaik  

ldan llebih lefisien ldibandingkan ldengan  lKMR lyang  lterintegrasi ldengan  lkomite laudit l(Herlantu,  

l2014). 

Menurut lBAPEPAM, lsetidaknya lsalah lsatu langgota lKomite lAudit lmemiliki llatar  

lbelakang lpendidikan ldan lkeahlian ldi lbidang lakuntansi ldan lkeuangan. lSemakin lbanyak  

langgota lKomite lAudit lyang lmemiliki lkeahlian lakuntansi ldan lkeuangan lakan lmendukung  

ladanya lKMR. lDengan lkemampuan ldi lbidang lakuntansi ldan lkeuangan langgota lKomite lAudit,  

lmereka lsadar lakan  lrisiko lyang ldihadapi loleh lperusahaan ldan  lmereka ltidak  lhanya lmengawasi  

lproses lpelaporan lakuntansi ldan lkeuangan lyang lmenjadi lrisiko lkeuangan lperusahaan ltetapi  

ljuga lmemantau lberbagai ljenis lrisiko llainnya lseperti lrisiko loperasional, lrisiko lstrategis lserta 

lrisiko leksternalitas lyang lharus ldiawasi lpelaksanaannya lsehingga langgota lKomite lAudit  

lmendukung ladanya lKomite lManajemen lRisiko luntuk lmemungkinkan lpengawasan lrisiko  

lyang ldapat lberjalan lefektif ldan lsesuai ldengan ltujuan lperusahaan lHerlantu l(2014). lPenelitian  

lyang ldilakukan loleh lHerlantu l(2014) ldan lAbdillah l(2016) lmenunjukan lbahwa lkeahlian  

lakuntansi ldan lkeuangan lKomite lAudit lberpengaruh lpositif lterhadap lKeberadaan lkomite  

lmanajemen lrisiko. 

Menurut lRiyanto l(2011:313) lUkuran lPerusahaan ladalah lgambaran lbesar lkecilnya  

lsuatu lperusahaan lyang ldilihat ldari lbesarnya lnilai lequity, lnilai lpenjualan latau lnilai laktiva.  

lSecara lumum, lperusahaan lbesar lmemiliki lpraktik  lcorporate lgovernance lyang llebih lbaik  

ldibandingkan lperusahaan lkecil ldengan lmembentuk lKMR lyang lbertujuan luntuk lmengawasi  

lberbagai lrisiko  ldan  lsistem lmanajemen  lrisiko latas ldampak lkompleksitas lperusahaan luntuk  

lmenjaga lnama lbaiknya l(good limage). lHal lini lmengakibatkan ldorongan luntuk lmembentuk  

lkomite lbaru lsemakin lbesar lyang lbertujuan lmengawasi lberbagai lrisiko  ltersebut l(Hadi, l2015). 

lPenelitian lMonerza l(2015), lRatnawati l(2016), lGlynis l(2017), lAziz let lal. l(2019) 

lmenunjukkan lbahwa lukuran lperusahaan lberpengaruh lpositif lterhadap lkeberadaan lkomite  

lmanajemen lrisiko lpada lperusahaan.  

 Menurut lCotter ldkk., l(1998) ldalam lFebryna l(2015) lfrekuensi lrapat lDewan lKomisaris 

lmerupakan lsumber lpenting luntuk lmenciptakan lefektivitas lDewan lKomisaris. lIntensitas 

lrapat lyang  lkurang lmenyebabkan lDewan lKomisaris lminim lmendapatkan linformasi lyang  

llengkap lmengenai lpotensi lrisiko  lyang lakan ldihadapi lperusahaan ldi  lmasa lmendatang  

l(Febryna, l2015). lOleh lkarena litu, lsemakin  lsering lintensitas lrapat lDewan  lKomisaris, lsemakin  

lbanyak linformasi ldan lpengetahuan ltentang lkeadaan lperusahaan lkhususnya lrisiko  
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lperusahaan  ldan  lpemantauan lmanajemen  lrisiko  lyang  lakan lmempengaruhi lpelaksanaan  lfungsi  

lpengawasan lyang  lmendukung  lpembentukan lKMR. lPada lpenelitian lWahyuni  l(2012), 

lFebryna l(2015), lHadi l(2015) ldan  lPanjago  l(2016) lmenunjukkan lbahwa lvariabel lfrekuensi  

lrapat ldewan  lkomisaris lberpengaruh lpositif lterhadap lkeberadaan lkomite lmanajemen lrisiko.  

Menurut lperaturan lOJK lNo.33/POJK.04/2014 lDewan lKomisaris ladalah lorgan  

lperusahaan lpublik lyang lmelakukan lpengawasan  lsecara lumum ldan/atau lkhusus lsesuai  

ldengan langgaran ldasar lserta lmemberi lnasihat lkepada ldireksi. lUkuran ldewan lkomisaris 

lberhubungan ldengan  lkeberadaan lKMR lpada lsuatu lperusahaan. lSemakin lkompleks lsebuah  

lperusahaan, lmaka lsemakin ltinggi lrisikonya. lOleh  lkarena litu lperusahaan lharus lmenjaga  

lefisiensi lpengambilan lkeputusan lmereka. lPenelitian lLindawati l(2020), lKusnadi, lA.M, 

lMangku l& lArdi l(2016), lArifina l(2017) ldan  lGlynis l(2017) lmenunjukkan lbahwa lvariabel  

lukuran ldewan lkomisaris lberpengaruh lpositif lsignifikan lterhadap lkeberadaan lkomite  

lmanajemen lrisiko. lBerdasarkan luraian ldiatas, lhipotesis lpada penelitian ini adalah: 

H1 l : lKeahlian lAkuntansi ldan lKeuangan lKomite lAudit lberpengaruh lpositif lterhadap  

lKeberadaan l lKomite lManajemen lRisiko. 

H2 : lUkuran lPerusahaan lberpengaruh lpositif lterhadap  lKeberadaan lKomite lManajemen  

lRisiko. 

H3 : lFrekuensi lRapat lDewan  lKomisaris lberpengaruh lpositif lterhadap lKeberadaan lKomite 

lManajemen  lRisiko. 

H4 : lUkuran lDewan lKomisaris lberpengaruh lpositif lterhadap lKeberadaan lKomite 

lManajemen  lRisiko. 

 

METODE lPENELITIAN 

Jenis lpenelitian  lini ladalah  lpenelitian lkuantitatif. lData lyang  ldigunakan ladalah ldata lsekunder.  

lPopulasi ldalam lpenelitian lini ladalah lperusahaan lnon-finansial lyang ltelah ltercatat ldi lBursa 

lEfek lIndonesia l(BEI) lpada ltahun l2015-2019. lPengujian lhipotesis ldilakukan ldengan lalat  

lbantu lSPSS lversi l26.0. lPengambilan lsampel ldilakukan ldengan lmenggunakan lmetode 

lpurposive lsampling. lTeknik lpengumpulan ldata ldilakukan ldengan lmenggunakan lmetode l 

ldokumentasi. lData ldiambil ldan ldiakses ldari lBursa lEfek lIndonesia  lmelalui lwebsite  

lwww.idx.co.id. lData lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini lmerupakan  ldata lannual lreport  

lserta lfinancial lreport lperusahaan lnon-financial lyang  lterdaftar ldi lBEI lpada ltahun l2015-2019. 

 

Tabel l3. l1 lOperasionalisasi lVariabel lPenelitian 

Variabel Definisi lVariabel Indikator Skala l 

Keahlian 

lAkuntansi 

ldan 

lKeuangan 

lKomite 

lAudit 

(X1) 

Anggota lkomite laudit  

lsetidaknya ldisyaratkan  

lsekurang-kurangnya lada 

lsatu lorang lyang lmemiliki 

lkeahlian ldi lbidang 

lakuntansi ldan lkeuangan  

l(Aziz let lal., l2019). 

𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑙𝑖𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑙𝑖𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑙𝑖𝑦𝑎𝑛𝑔
 𝑙𝑖𝑚𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑙𝑖 𝑙𝑖𝑘𝑒𝑎ℎ𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑙𝑖𝑎𝑘𝑢𝑛𝑡𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑙𝑖

𝑑𝑎𝑛 𝑙𝑖𝑘𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑙𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑖𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑙𝑖𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑙𝑖
𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑙𝑖 𝑙𝑖𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 𝑙𝑖

 

 

Rasio 

Ukuran 

lPerusahaan 

(X2) 

Ukuran lPerusahaan  

ldikaitkan ldengan lbesaran  

ljumlah lasset lyang ltersedia 

luntuk ldigunakan  

lperusahaan  l(Chen ldkk., 

l2009 ldalam l(Siahaan, 

l2018). 

 

 

Ln lTotal lAsset 

Rasio 
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Variabel Definisi lVariabel Indikator Skala l 

Frekuensi 

lRapat 

lDewan 

lKomisaris 

(X3) 

Frekuensi lrapat lDewan  

lKomisaris ladalah lberapa 

lkali ldalam lsatu ltahun 

lDewan lKomisaris 

lmengadakan  lrapat  

l(Sutaryo, ldkk., l2010 ldalam  

l(Febryna, l2015). 

 

∑ 𝑙𝑖𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑖𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑙𝑖𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑙𝑖 
1 𝑙𝑖𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

Nomina

l 

Ukuran 

lDewan 

lKomisaris 

(X4) 

Ukuran lDewan  

lmenunjukkan lbesarnya 

ljumlah langgota lyang  

lberada lpada ldewan  

l(Febryna, l2015). 

 

∑ 𝑙𝑖𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑙𝑖𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑙𝑖 
Nomina

l 

Keberadaan 

lKomite 

lManajemen  

lRisiko 

(Y) 

komite lmanajemen  

lrisikoadalah lorgan ldewan  

lkomisaris lyang lmembantu  

lpengawasan ldan  

lpemantauan lpelaksanaan  

lpenerapan lmanajemen  

lrisiko lpada lperusahaan  

l(KNKG, l2012). 

Variabel ldummy, ldimana l1  l= 

lperusahaan lmengungkapkan  

lkeberadaan lKMR ldan l0  l= 

lperusahaan ltidak lmemiliki 

lKMR. 

Nomina

l 

Sumber: lberbagai ljurnal, l2021 

 

HASIL lDAN lPEMBAHASAN l 

 
Tabel l1. lHosmer land lLemeshow lGoodness lof lFit 

Hosmer land lLemeshow lTest 

Step Chi-square df Sig. 

1 9.514 8 .301 

Sumber: lHasil lPengolahan ldata ldengan lSPSS l26.0 l2021 
 

Berdasarkan lhasil lpengujian lHosmer ldan lLemeshow lTest, ldapat ldiketahui lbahwa lnilai lchi-

aquare l9,514 ldan lnilai lprobabilitas lsignifikasi lmenunjukkan langka l0,301 l> l0,05 l(α) l5%, lmaka lHo 

lditerima. lHal lini lberarti lmodel lregersi lditerima lkarena lcocok ldengan ldata lobervasinya. 

 

Tabel l2. l-2 lLog lLikehood lBlock l0 l(Awal) 

Iteration lHistorya,b,c 

Iteration 
-2 lLog 

llikelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 

l0 

1 489.162 -1.494 

2 474.600 -1.874 

3 474.357 -1.932 

4 474.357 -1.933 

5 474.357 -1.933 

Sumber: lHasil lPengolahan ldata ldengan lSPSS l26.0 l2021 
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Berikut lhasil luji l-2 llog llikelihood l(block lnumber l= l1) ldinyatakan lpada ltabel lberikut: l 

 

Tabel l3. l-2 lLog lLikehood lBlock l0 l(Akhir) 

Iteration lHistorya,b,c,d 

Iteration 

-2 lLog 

llikeliho

od 

Coefficients 

Constan

t 

KAKK

A 
UP FRDK UDK 

Step 

l1 

1 461.788 -5.895 -.126 .336 .049 -.027 

2 432.654 -11.385 -.256 .739 .070 -.065 

3 430.084 -14.335 -.323 .967 .077 -.089 

4 430.047 -14.752 -.333 .999 .078 -.092 

5 430.047 -14.759 -.333 1.000 .078 -.092 

6 430.047 -14.759 -.333 1.000 .078 -.092 

Sumber: lHasil lPengolahan ldata ldengan lSPSS l26.0 l2021 

 

Berdasarkan lhasil  ltable l menilai lmodel lfit l(overall lfit lmodel) tersebut lbahwa lmenunjukkan  

lpenurunan lnilai l-2LogL ldi lblock lnumber l0  ldan lblock lnumber l1 lsebesar l59.115. lPenurunan 

langka lini ldapat ldiartikan lbahwa lhipotesis lnol lditerima ldan lmodel lfit ldengan  ldata. 
 

 

Tabel l4. lKoefisien lDeterminasi 

Model lSummary 

Ste

p 

-2 lLog 

llikelihood 

Cox l& 

lSnell lR 

lSquare 

Nagelkerke 

lR lSquare 

1 430.047a .068 .129 
Sumber: lHasil lPengolahan ldata ldengan lSPSS l26.0 l2021 

 
Dari litabel lidiatas lidapat lidiliat lihasil lioutput lipengelohan lidata linilai liNaglekerke liR liSquare 

liadalah lisebesar li0,129. liHal liini liberarti libahwa livariabel likeahlian liakuntansi lidan likeuangan  

likomite liaudit, liukuran liperusahaan, lifrekuensi lirapat  lidewan likomisaris, liukuran lidewan likomisaris 

lidapat limempengaruhi likeberadaan likomite limanajemen lirisiko lisebesar li12,9%. liSedangkan 

lisisanya li87,1% limerupakan likontribusi lidari lifaktor lilain liyang litidak liditeliti lidalam lipenelitian liini. 

 

Tabel l5. lTabel lKlasifikasi l 

Classification lTablea 

Observed 

Predicted 

Komite lManajemen lRisiko 
Percentag

e lCorrect 

tidak 

lmengungkapkan 

lkeberadaan lKMR 

mengungkapka

n lkeberadaan 

lKMR 

 

KMR 

tidak 

lmengungkapkan 

lkeberadaan lKMR 

546 0 100.0 

mengungkapkan 

lkeberadaan lKMR 
70 9 11.4 

Overall lPercentage   88.8 

Sumber li: lHasil li lPengolahan li ldata li ldengan li lSPSS li l26.0 l2021 
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Dari lhasil lpengujian ldapat ldiketahui lbahwa lmenurut lprediksi, lperusahaan lyang lmengungkapkan  

ladanya lkeberadaan lkomite lmanajemen lrisiko ladalah l79, lsedangkan lberdasarkan lobservasi  

lsesungguhnya ladalah l9. lJadi, lketepatan  lmodel lini ladalah l9/79 latau l11,4%. lSementara litu, lprediksi 

lperusahaan lyang ltidak  lmengungkapkan ladanya lkeberadaan lkomite lmanajemen lrisiko ladalah l546, 

lsedangkan lobservasi lsesungguhnya ladalah l546. lJadi, lketepatan lmodel lini ladalah l546/546 latau l100%. 

lOleh lkarena litu ldapat ldisimpulkan lketepatan ldari lprediksi lkeseluruhan lmodel lini ladalah lsebesar 

l88,8%.i 

 

Tabel l      6. lHasil lUji lRegresi lLogistik 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

Sumber: lHasil lpengolahan ldata ldengan lSPSS l26.0 l2021 
 

iBerdasarkan lihasil liuji lregresi llogistik ldapat ldiperoleh lpersamaan lsebagai lberikut: 

 

Y li= l-14,759 l– l0,333 lKAKKA l+ l1,000 lUP l+ l0,078 lFRDK l– l0,092 lUDK l+ le 

Berdasarkan lhasil lregresi ltersebut, ldapat ldiinterpretasikan lsebagai lberikut: 
1. Keahlian liakuntansi lidan likeuangan likomite liaudit limemiliki likoefisien li– li0,333 lidan litingkat 

lisignifikan li li0,502 liyang liberarti l> li0,05 li(5%) lisehingga liH1 liditolak. liArtinya liKeahlian 

liAkuntansi lidan liKeuangan liKomite liAudit litidak limempunyai lipengaruh literhadap 

likeberadaan likomite limanajemen lirisiko. li 
2. Ukuran liperusahaan limemiliki likoefisien li li1,000 lidan litingkat lisignifikan li li0,000 liyang 

liberarti l< li0,05 li(5%) lisehingga liH2 liditerima. liArtinya liUkuran liPerusahaan limempunyai 

lipengaruh like liarah lipositif literhadap likeberadaan likomite limanajemen lirisiko. 
3. Frekuensi lirapat lidewan likomisaris limemiliki likoefisien li li0,078 lidan litingkat lisignifikan li 

li0,000 liyang liberarti l< li0,05 li(5%) lisehingga liH3 liditerima. liArtinya liFrekuensi liRapat liDewan 

liKomisaris limempunyai lipengaruh like liarah lipositif literhadap likeberadaan likomite 

limanajemen lirisiko. 
4. Ukuran lidewan likomisaris limemiliki likoefisien li– li0,092 lidan litingkat lisignifikan li0,223 liyang 

liberarti l> li0,05 li(5%) lisehingga liH4 liditolak. liArtinya liUkuran liDewan liKomisaris litidak 

limempunyai lipengaruh literhadap likeberadaan likomite limanajemen lirisiko. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh lKeahlian lAkuntansi ldan lKeuangan lKomite lAudit lTerhadap lKeberadaan 

lKomite lManajemen lRisiko l 

Hasil luji lhipotesis lpertama lkeahlian lakuntansi ldan lkeuangan lkomite laudit ltidak  

lberpengaruh lterhadap lkeberadaan lkomite lmanajemen lrisiko ldengan lkoefisien l– l0,333 ldan  

ltingkat lsignifikan l0,502 lyang lberarti l> l0,05  l(5%) lsehingga lH1 lditolak. lTidak 

lberpengaruhnya lkeahlian lakuntansi ldan lkeuangan lkomite laudit lterhadap  lkeberadaan  

lkomite lmanajemen lrisiko lkarena lkeahlian lakuntansi ldan lkeuangan lyang ldimiliki loleh  

iVariables lin lthe lEquation 

 B df Sig. 
 

 

KAKKA -.333 1 .502  

UP 1.000 1 .000  

FRDK .078 1 .000  

UDK -.092 1 .223  

Constant -14.759 1 .000  
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langgota lKomite lAudit lcenderung llebih lberguna ldalam laudit ldan lpelaporan lkeuangan  

ldaripada lmanajemen lrisiko. lDengan ldemikian, lkomite laudit ltidak lmemiliki lperan ldalam  

lkeberadaan lKomite lManajemen lRisiko. lHasil lpenelitian lini lmendukung lhasil lpenelitian  

lLindawati l(2020) ldan lAziz let lal. l(2019) lyang lmenunjukkan lbahwa lkeahlian lakuntansi ldan  

lkeuangan lkomite laudit ltidak lberpengaruh lterhadap lkeberadaan lkomite lmanajemen lrisiko. 

 

Pengaruh lUkuran lPerusahaan lTerhadap lKeberadaan lKomite lManajemen lRisiko 

Hasil luji lhipotesis lkedua lukuran lperusahaan lberpengaruh lterhadap lkeberadaan lkomite  

lmanajemen lrisiko ldengan lkoefisien l1,000 ldan ltingkat lsignifikan l0,000 lyang lberarti l< l0,05 

l(5%) lsehingga lH2 lditerima. lPerusahaan  lyang  lmemiliki laset lbesar lcenderung lberhadapan  

ldengan lrisiko lyang lbesar lpula. lPerusahaan ldengan lukuran lbesar ljuga lcenderung  

lmengadopsi ldan lmemperhatikan lpraktik lcorporate lgovernance ldengan llebih lbaik  

ldibanding lperusahaan lkecil. lHal lini lmengakibatkan ldorongan luntuk lmembentuk lkomite  

lbaru lsemakin lbesar lUntuk lmengawasi lberbagai  lrisiko ltersebut l(Hadi, l2015). lHasil  

lpenelitian lini lmendukung lhasil lpenelitian lMonerza l(2015), lRatnawati l(2016), lGlynis 

l(2017) lserta lAziz l(2019) lyang lmenunjukkan lbahwa lukuran lperusahaan  lberpengaruh lpositif  

lterhadap lkeberadaan lkomite lmanajemen lrisiko. 

 

Pengaruh lFrekuensi lRapat lDewan  lKomisaris lTerhadap lKeberadaan lKomite 

lManajemen lRisiko l 

Hasil luji lhipotesis lketiga,  lfrekuensi  lrapat  ldewan lkomisaris lberpengaruh lpositif lterhadap  

lkeberadaan lkomite lmanajemen  lrisiko ldengan  lkoefisien l0,078 ldan ltingkat lsignifikan l0,000 

lyang lberarti l< l0,05 l(5%) lsehingga  lH3  lditerima. lSemakin ltingginya lfrekuensi lrapat latau 

ljumlah lpetemuan lyang ldiadakan loleh ldewan lkomisaris, lmaka lkesadaran lakan lsituasi lrisiko  

lyang ldihadapi lperusahaan  lsemakin lmeningkat ldan lcenderung llebih  lberupaya luntuk  

lmeningkatkan lmanajemen lrisiko  lperusahaan ldan lpengendaliannya, lsehingga lakan llebih  

lmendorong lmereka luntuk lmembentuk lKMR luntuk lmeng-cover lrisiko lyang lmungkin ltimbul 

lketika lrapat ltersebut ldiadakan. lHasil lpenelitian lini lmendukung lhasil lpenelitian lWahyuni  

l(2012), lFebryna l(2015), lHadi l(2015) lserta lPanjago l(2016) lyang lmenunjukkan lfrekuensi  

lrapat ldewan  lkomisaris lberpengaruh lpositif lterhadap lkeberadaan lkomite lmanajemen lrisiko. 

 

Pengaruh lUkuran lDewaniKomisaris lTerhadap lKeberadaan lKomite lManajemen 

lRisiko 

Hasil luji lhipotesis lkeempat, lukuran ldewan lkomisaris ltidak lberpengaruh lterhadap  

lkeberadaan lkomite lmanajemen lrisiko ldengan lkoefisien l– l0,092 lserta ltingkat lsignifikan  

l0,223 lyang lberarti llebih lbesar ldari l0,05 l(5%) lsehingga lH4 lditolak. lsemakin lbesar lukuran  

ldewan lkomisaris lpada lperusahaan, lsemakin lkecil lpeluang lperusahaan luntuk lmembentuk  

lKMR, lkarena lukuran ldewan lkomisaris lyang lbesar lakan lmeningkatkan  lbiaya lpengawasan  

lyang, lmaka ltugas lpengawasan ldan lrisiko lpengendalian ldapat lditangani loleh ldewan lsendiri, 

lsehingga ltekanan luntuk  lmembentuk  lkomite lmanajemen lrisiko lberkurang. lHasil lpenelitian  

lini lmendukung lhasil  lpenelitian lSiahaan l(2018), lFebryna l(2015), lserta lIstorini l&  lHandoyo  

l(2014) lyang lmenunjukkan lukuran ldewan lkomisaris ltidak lberpengaruh lterhadap lkeberadaan  

lkomite lmanajemen lrisiko. 

 

SIMPULANi 

Berdasarkan lhasil lpengujian ldan lanalisis lyang ldilakukan, lpenelitian lini lmenyimpulkan  

lbahwa lkeahlian lkeuangan  ldan  lakuntansi lKomite lAudit ltidak lmempengaruhi lkeberadaan  

lKomite lManajemen lRisiko, lkarena lpengalaman lakuntansi ldan lkeuangan lKomite lAudit  

lcenderung llebih lberguna ldalam laudit ldan lkeuangan ldaripada lmanajemen lrisiko. lUkuran  

lperusahaan  lberpengaruh lpositif lterhadap lkeberadaan lKomite lManajemen  lRisiko. lHal lini  
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lkarena lperusahaan  lbesar llebih lmemperhatikan lpraktik lcorporate lgovernance ldengan  llebih  

lbaik  lidibandingkan lperusahaan lkecil ldengan  limembentuki lKMR luntuk lmengawasi lberbagai  

lrisiko  ldan  lsistem  lmanajemen lrisiko lperusahaan. lFrekuensi lrapat ldewan  lkomisaris 

lberpengaruh lpositif lterhadap lkeberadaan lKomite lManajemen lRisiko, lkarena ldewan  

lkomisaris ldengan lfrekuensi lrapat lyang ltinggi lcenderung llebih lberupaya lmeningkatkan  

lpemantauan lmanajemen ldan lpengendalian  lrisiko lperusahaan lserta llebih ltermotivasi  luntuk  

lmembentuk lKMR. lUkuran ldewan lkomisaris ltidak lberpengaruh lterhadap lKeberadaan  

lKomite lManajemen lRisiko. lHal lini ldikarenakan lukuran ldewan lkomisaris lyang lbesar ldapat  

lmeningkatkan lbiaya lpeningkatan  lpengawasan, lsehingga ltugas lpengawasan ldapat  ldilakukan  

loleh ldewan lkomisaris lsendiri, lsehingga ltekanan luntuk lmembentuk lKMR lberkurang. 

Adapun lsaran luntuk lpenelitian lselanjutnya lmenambahkan lfaktor-faktor llain lyang  ldiduga 

lmerupakan lfaktor lyang lmempengaruhi lkeberadaan lkomite lmanajemen  lrisiko,  

lmemperpanjang lperiode lpenelitian luntuk lmelihat lhasil lpenelitian lyang llebih lkonsisten ldalam  

lperiode ljangka ldan luntuk lpara lpemangku lkepentingan ldan llembaga lterkait, lmemastikan  

lregulasi lyang lterkait ldengan lpenerapan ltata lkelola lperusahaan ldapat ldipatuhi ldan lberjalan  

ldengan lefektif lagar ltujuan ldari lregulasi ltersebut ldapat ltercapai. 

 

DAFTAR lPUSTAKA 

Abdillah, lV. l(2016). lPengaruh lKarakteristik lKomite lAudit, lKarakteristik lPerusahaan lDan  

lKompensasi lDewan lTerhadap lKomite lManajemen lRisiko. lJurnal lAkuntansi, l2(2). 

Ahmad, lF. lM. l(2019). lAnalisis lManajemen  lRisiko lDalam lMewujudkan lGood lGovernance 

lPada lPemerintah lKabupaten lBandung lBarat. lJurnal lAkuntansi, l10(2). 

Alijoyo, lD. lA. l(2018). lPT lAsuransi lJiwasraya  l– lKegagalan lPengelolaan lRisiko lInvestasi. 

lhttps://irmapa.org/pt-asuransi-jiwasraya-kegagalan-pengelolaan-risiko-investasi 

Arifina, lY. l(2017). lPeran lTata lKelola lPerusahaan lDan lRisiko lPelaporan lKeuangan lDalam  

lPembentukan lKomite lManajemen lRisiko lYang lTerpisah. lJurnal lAkuntansi lBisnis, l3(2). 

Aziz, lM. l., lN. lDiana, l& lJunaidi. l(2019). lPengaruh lKarakteristik lKomite lAudit, lKarakteristik  

lPerusahaan, lKompensasi lDewan lDireksi ldan lDewan lKomisaris lTerhadap lKeberadaan  

lRisk lManagement lCommittee l(RMC) lpada lPerusahaan lManufaktur lyang lTerdaftar ldi  

lBEI lTahun l2016-2018. lE-JRA, l8(3). 

Destriana, lN. l(2011). lMasalah ldan lBiaya lKeagenan. lMedia lBisnis lSTIE lTrisakti, l1(1). 

Effendi, lM. lA. l(2016). lThe lPower lof lGood lCorporate lGovernance: lTeori ldan lImplementasi  

lCetakan l2. lSalemba lEmpat. 

Febryna, lD. lW. l(2015). lPengaruh lKarakteristik lDewan lKomisaris, lKarakteristik lPerusahaan  

ldan lPengendalian lEksternal lTerhadap lKeberadaan lRisk lManagement lCommittee.  

lJurnal lAkuntansi lBisnis, l13(2). 

Glynis, lE. l(2017). lAnalisis lFaktor-Faktor lYang  lMempengaruhi lKeberadaan lKomite 

lManajemen lRisiko l(Studi lEmpiris lPada lPerusahaan lPerbankan lyang lTerdaftar ldi lBEI  

lPeriode l2012- l2014). lJOM lFekon, l4(1). 

Hadi, lV. lW. l(2015). lPengaruh lKomisaris lIndependen, lFrekuensi lRapat lDewan lKomisaris,  

lReputasi lAuditor, lKompleksitas, lKepemilikan lAsing, lDan lUkuran lPerusahaan  

lTerhadap lKeberadaan lRisk lManagement lCommittee l(Rmc) lPada lPerusahaan lGo lPublic 

lDi lIndonesia. lJurnal lAkuntansi lBisnis, l14(2). 

Herlantu, lV. l(2014). lPengaruh lKarakteristik  lKomite lAudit,Karakteristik lPerusahaan  lDan  

lKompensasi lDewan lterhadap  lKomite lManajemen lRisiko. lJournal lof lAccounting, l3(3). 

Istorini, lL. lT., l& lHandoyo, lS. l(2014). lKarakteristik lDewan lKomisaris, lKarakteristik  

lPerusahaan, lDan lKeberadaan lRisk lManagement lCommittee. lJurnal lKeuangan lDan 

lPerbankan, l18(2). 



Budiantoro, Lapae & Santosa: Pengaruh Karakteristik Komite… 

 

28 

Komite lNasional lKebijakan lGovernance l(KNKG). l(2012). lPedoman lPenerapan  

lManajemen lRisiko lBerbasis lGovernance. lKNKG. 

Kusnadi, lA.M, lMangku, lK., l& lArdi, lK. l. l(2016). lAnalisis lFaktor-Faktor lyang lMempengaruhi  

lRisk lManagement lCommittee ldan lSeparate lRisk lManagement lCommittee lpada 

lPerusahaan lNon lKeuangan lBursa lEfek lIndonesia. lJurnal lBisnis lDan lEkonomi, l3(1). 

Lindawati, lA. lS. lL. l(2020). lAnalysis lOf lRisk  lManagement lCommittee l(RMC) lOn  

lCompany’s lAccountability: lThe lImplication lOf lCorporate lGovernance lPractices lIn  

lIndonesia’s lProperty lAnd lReal. lJournal lOf lArchaeology lOf lEgypt/Egyptology, l17(7). 

Monerza, lD. l(2015). lAnalisis lFaktor-Faktor lYang lMempengaruhi lKeberadaan lRisk  

lManagement lCommitte. lE-Journalof lManagement, l2(2). 

Panjago, lM. lE. l(2016). lAnalisis lHubungan  lKarakteristik lDewan lKomisaris ldan lKarakteristik  

lPerusahaan lTerhadap lKeberadaan lRisk lManagement lCommittee l(RMC). lE-Jurnal  

lEkonomi, l4(2). 

Ramadhani, lN. ldkk. l(2015). lPengaruh lKarakteristik lDewan lKomisaris lDan lKarakteristik  

lPerusahaan lTerhadap lPraktik lManajemen lRisiko lPerusahaan l(Studi lTerhadap  

lPerusahaan lYang  lTerdaftar lPada lBei lIndeks lKompas l100  lTahun l2010 lS.D l2012). lJurnal  

lAkuntansi, l4(1). 

Ratnawati, lA. lT. l(2016). lAnalisis lFaktor-Faktor lYang lMempengaruhi lKeberadaanKomite  

lManajemen  lRisiko(Risk  lManagement  lCommittee). lJournal lMedia lEkonomi lDan 

lManajemen, l2(2). 

Riyanto, lB. l(2011). lDasar-dasar lPembelanjaan lPerusahaan. lBPFE. 

Rustam, lB. lR. l(2018). lManajemen lRisiko : lPrinsip, lPenerapan ldan lPenelitian lCetakan l2. 

lSalemba lEmpat. 

Siahaan, lD. lA. l(2018). lPengaruh lCorporate lGovernance lterhadap  lKeberadaan lKomite 

lManajemen  lResiko lPada lPerusahaan lManufaktur lyang lTerdaftar ldi lBursa lEfek  

lIndonesia ltahun l2013-2017. lJurnal lAk-Lbs, l1(2). 

Sutedi, lA. l(2012). lGood lCorporate lGovernance, lEdisi l1. lSinar lGrafika. 

Wahyuni, lT. lP. lH. l(2012). lAnalisis lPengaruh lCorporate lGovernance lDan lKarakteristik  

lPerusahaan  lTerhadap  lKeberadaan lKomite lManajemen lRisiko. lDiponegoro lJournal lof  

lAccounting, l1(2). 


